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Pendahuluan

Pembelajaran Matematika merupakan salah satu
komponen penting dalam Pendidikan dasar yang
bertujuan membekali siswa dengan kemampuan
berpikir logis, matematis, sistematis, dan kritis. Menurut
Susanto dalam (Rendra Setiawan and Wayan Arini 2023)
“Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi
simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus
dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi
simbol-simbol itu”. Mengacu pada teori kognitif Piaget,
anak usia sekolah dasar pada umumnya mengalami
kesulitan dalam memahami matematika yang bersifat
abstrak (Marinda 2020). Oleh karena itu, matamatika
relative sulit dipahami oleh siswa sekolah dasar pada
umumnya. Salah satu kesulitan pada mata pelajaran
matematika yaitu pada materi pecahan. Konsep pecahan
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yang melibatkan representasi abstrak  seperti
pembagian, dan perbandingan, sering kali sulit
dipahami oleh siswa. Amir dan Andong dalam
(Norlaila, Ansori, and Juhairiah 2024) menemukan
bahwa siswa sekolah dasar menghadapi sejumlah
masalah saat mempelajari materi pecahan, diantaranya
kesulitan dalam mengonkretkan materi, memahami
soal-soal, memahami penjelasan guru, dan melakukan
perhitungan. Selain itu, (Fachrurazi, Sujinah, and Faizah
2018) mengemukakan bahwa permasalahan umum
yang ditemukan pada siswa yaitu ketika mereka
mengoperasikan pecahan.

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa
belum dapat mengoperasikan pecahan dengan benar
jika dibandingkan dengan mengoperasikan bilangan
lainnya seperti bilangan bulat. Penelitian terbaru oleh
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Widodo dan Suryani (2023) menunjukkan bahwa
banyak  siswa  mengalami  kesulitan = dalam
menghubungkan representasi visual pecahan, seperti
diagram lingkaran atau potongan benda dengan simbol
pecahan. Selain itu, penelitian tersebut juga
mengungkapkan bahwa kesalahan umum siswa terletak
pada membandingkan pecahan, di mana mereka sering
kali keliru menganggap angka lebih besar pembilang
atau penyebut sebagai indicator nilai pecahan yang
lebih besar.

Kesulitan dalam pembelajaran matematika sering
menjadi tantangan utama bagi siswa di Indonesia yang
berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka.
Berdasarkan hasil tes Programme for International Student
Assesment (PISA) tahun 2018, hasil PISA pada
pembelajaran matematika yang berada pada peringkat
72 dari 78 dengan tingkatan 71%. Hal ini membuktikan
bahwa tingkat belajar siswa dalam pembelajaran
matematika masih berada di bawah tingkat minimum
(Sulistiawati 2022). Hasil ini mencerminkan bahwa
banyak siswa Indonesia belum mampu mencapai
tingkat literasi matematika yang memadai, seperti
memahami konsep dasar, menerapkan logikan dalam
pemecahan masalah, dan menganalisis informasi
matematis secara kritis. Salah satu penybab utamanya
adalah metode pembelajaran yang masih cenderung
berpusat pada guru, kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang inovatif, serta minimnya penekanan
pada pembelajaran yang kontekstual dan berbasis
pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV MI
Nurul Islam Dasan Baru, pembelajaran matematika
masih cenderung menggunakan metode konvensional
yang berpusat pada guru. Proses penyampaian materi
dilakukan secara klasikal dengan minimnya variasi
dalam strategi pembelajaran, sehingga siswa kurang
mendapatkan kesempatan untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran. Selain itu, penggunaan alat peraga dan
media pembelajaran masih sangat terbatas, yang
menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep-
konsep matematika secara mendalam. Kondisi ini
membuat suasana kelas terasa monoton, kurang
menarik, dan kurang memotivasi siswa untuk belajar
secara optimal. Akibatna, banyak siswa mengalami
kesulitan dalam mengikuti pelajaran, yang tercermin
dari hasil belajar yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Situasi ini menunjukkan perlunya
inovasi dalam pembelajaran, khususnya melalui
pemanfaatan media dan teknologi interaktif untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif,
menarik, dan bermakna baagi siswa.

Menurut (Sulistiawati 2022), penggunaan media
pembelajaran dapat menstimulus semangat peserta
didik dalam belajar. Selain itu, penggunaan media
dipandang efektif dalam meningkatkan hasil belajar.

Penggunaan media konkret memberikan bukti dalam
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran (Wiwit
Listiyoningrum, Fenny Roshayanti, Ligar Widayati
2024). Prahesti dan Fauziah dalam penelitian tersebut
juga menemukan bahwa media interaktif, khususnya
video animasi, lebih efektif dalam menyampaikan
kearifan local kepada pembelajar muda. Hasil temuan
ini menunjukkan bahwa penerapan media interaktif,
seperti PhET Colorado dalam pembelajaran dapat
menjadi salah satu strategi yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman siswa di kelas.

PhET Colorado, sebuah platform yang
dikembangkan oleh University of Colorado Boulder,
menawarkan simulasi interaktif untuk membantu
pengajaran dan pembelajaran dalam berbagai mata
pelajaran, termasuk matematika (Wiwit
Listiyoningrum, Fenny Roshayanti, Ligar Widayati
2024). Simulasi ini dirancang untuk membuat konsep
abstrak lebih mudah diakses melalui pengalaman visual
dan interaktif. Platform ini menyediakan serangkaian
simulasi gratis yang dirancang khusus untuk membantu
dalam proses belajar mengajar. Menurut (Sulistiawati
2022) PhET telah mengembangkan lebih dari 80
interaktif simulasi. Ini mencakup berbagai topik
diantaranya Fisika, Matematika, Biologi, dan Ilmu
Bumi. Simulasi PhET Simulation dioperasikan melalui
browser web standar dan dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran baik secara daring maupun luring.

Beberapa peneliti sebelumnya telah mengkaji
penggunaan media pembelajaran PhET Simulations ini
di bidang Pendidikan, khususnya di bidang
matematika, diantaranya yaitu penelitian (Fitriyati and
Prastowo 2022) menyatakan bahwa meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa kelas 3 dalam
pembelajaran tematik tema 5 sub tema 1 muatan
pelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah Maarif
Giriloyo 1. Penggunaan model simulasi ini
menggunakan PhET Simulation membuat siswa
cenderung lebih antusias dalam belajar sehingga
mampu memahami materi dengan baik dan
memperoleh hasil baik saat evaluasi dilakukan oleh
guru. Penelitian lainnya dari (Norlaila, Ansori, and
Juhairiah 2024) menunjukkan bahwa respon siswa
terhadap penggunaan media PhET termasuk dalam
kategori “Baik”. Penggunaan media PhET Simulations
juga memiliki pengaruh, yakni dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa pada materi pecahan di kelas
IV SDN Belitung Selatan 7 Banjarmasin.

Penelitian lainnya dari (Sulistiawati 2022)
menyatakan bahwa penggunaan media PhET
Simulation pada materi pecahan dengan pendekatan
saintifik mempunyai beberapa manfaat bagi siswa
antara lain: siswa lebih aktif mengikuti pembelajaran,
pembelajaran berpusat pada siswa sehingga siswa dapat
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menemukan konsep secara mandiri, membantu siswa
mempermudah memahami konsep pecahan, melatih
keterampilan berpikir kritis siswa, siswa merasa senang
karena dapat belajar sambil bermain, dan meningkatkan
literasi digital siswa. Meskipun penelitian terdahulu
mengenai penggunaan media PhET Simulations sudah
pernah dilakukan, namun penelitian penggunaan media
PhET Simulations pada pelajaran Matematika materi
pecahan di kelas IV tingkat SD/MI masih jarang
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan
penerapan model simulasi dengan PhET Simulation
dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
matematika materi pecahan siswa kelas IV MI Nurul
Islam Dasan Baru.

Metode

Dasan Baru yang berlokasi di Dusun Dasan Baru
Desa Murbaya Kecamatan Pringgarata Kabupaten
Lombok Tengah, NTB, Indonesia. MI Nurul Islam Dasan
Baru adalah salah satu Lembaga Pendidikan di bawah
Kementrian Agama untuk jenjang sekolah dasar di
Lombok Tengah. Penelitian ini dilakukan di kelas IV MI
Nurul Islam Dasan Baru, dengan tujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta
didik mengenai materi pecahan melalui media
pembelajaran interaktif PhET Colorado. Subjek
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI Nurul
Islam Dasan Baru tahun ajaran 2024/2025, yang terdiri
dari 23 siswa, yaitu 10 perempuan dan 13 laki-laki.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini mengikuti model
Kurt Lewin (Machali 2022), yaitu mencakup empat
tahapan dalam satu siklus: (1) tahap perencanaan
(planning), (2) tahap pelaksanaan (acting), (3) tahap
pengamatan (observing), (4) tahap refleksi (reflecting).
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Gambar 1. Skema Model Tahapan Penelitian Tindakan

Sebelum siklus dimulai, dilakukan identifikasi
masalah untuk menentukan tindakan awal. Refleksi
yang dilakukan pada siklus awal digunakan untuk

menyusun perencanaan siklus berikutnya agar
pembelajaran  menjadi  lebih  efektif. = Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tiga
metode: observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengamati jalannya proses
pembelajaran, terutama dalam menyampaikan materi
pecahan di kelas IV. Tes yang digunakan terdiri dari soal
pilihan ganda dan wuraian pada pembelajaran
Matematika, bertujuan untuk mengukur aspek kognitif
siswa dan mengevaluasi pemahaman mereka terhadap
materi pecahan. Dokumentasi dikumpulkan berupa
catatan nilai pembelajaran pecahan serta foto
pembelajaran di kelas IV MI Nurul Islam Dasan Baru.
Proses analisis data melibatkan langkah-
langkah seperti pengelompokan data dan pengujian
hipotesis. Data yang diperoleh dari hasil observasi
digunakan untuk merefleksikan tindakan yang
dilakukan dan diolah secara deskriptif. Analisis data
dilakukan melalui dua tahapan penilaian, yaitu evaluasi
hasil tes formatif dan hasil ketuntasan belajar. Peneliti
menghitung total nilai yang diperoleh seluruh siswa,
kemudian membaginya dengan jumlah siswa di kelas
tersebut untuk mendapatkan nilai rata-rata atau mean.
Dengan demikian, rata-rata hasil tes formatif dapat
dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

xi
X = —
n

Keterangan : x : nilai rata-rata; xi : nilai data ke-I; n :

banyaknya data

Dalam Kurikulum Merdeka, pengukuran tujuan
atau ketuntasan belajar tidak lagi menggunakan Kriteria
(KKM),

kemampuan

melainkan melalui

yang
ditampilkan atau didemonstrasikan oleh siswa sebagai

Ketuntasan Minimal

deskripsi mengenai harus
bukti telah mencapai ketuntasan. Namun, apabila
diperlukan nilai dalam bentuk angka, penilaian dapat
dilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian dan
menentukan interval nilai tertentu (misalnya: 50-75, 76-
90, 91-100, dan sebagainya). Presentase ketuntasan
belajar dapat dihitung dengan menggunakan rumus

berikut:

banyak siswa yang tuntas belajar
_ y yang J X100

banyak siswa

Hasil dan Pembahasan
Data dalam penelitian ini diambil dari 23 siswa
yang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 13 siswa laki-
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laki. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di
kelas IV MI Nurul Islam Dasan Baru ini dimaksudkan
untuk mengungkap peningkatan pada pemahaman dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
khususnya pada materi pecahan. Data hasil observasi,
tes belajar, dan dokumentasi dianalisis untuk melihat
efektivitas intervensi yang dilakukan.

Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Berikut ini adalah aktivitas guru dan siswa yang
dinilai dengan menggunakan lembar observasi.

Tabel 1. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Aspek yang Diamati Siklus1 Siklus 2
Guru menjelaskan tujuan v 4
pembelajaran

Guru menggunakan media v 4
PheT Colorado.

Guru memberikan panduan x 4
penggunaan simulasi.

Guru membimbing siswa v v
selama pembelajaran.

Guru memberikan umpan x v
balik kepada siswa.

Berdasarkan pada tabel pengamatan aktivitas
guru di atas, terdapat peningkatan signifikan antara
siklus 1 dan siklus 2 dalam beberapa aspek
pembelajaran. Pada siklus 1, guru telah menjelaskan
tujuan pembelajaran, menggunakan media PhET
Colorado, dan membimbing siswa selama
pembelajaran. Namun, guru belum memberikan
panduan yang sistematis dalam penggunaan simulasi
yang menyebabkan beberapa siswa mengalami
kesulitan. Selain itu, guru juga belum memberikan
umpan balik kepada siswa. Pada siklus 2, guru
melakukan perbaikan dengan memberikan instruksi
langkah demi langkah dalam penggunaan simulasi. Hal
ini membantu siswa menjadi lebih terarah dalam
melakukan aktivitas pembelajaran. Guru juga mulai
memberikan umpan balik kepada siswa, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.
Perbaikan ini menunjukkan upaya guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dari siklus
sebelumnya.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Kurniawati et
al. 2025) yang menunjukkan bahwa bimbingan
sistematis (scaffolding) guru dalam penggunaan media
teknologi dapat meningkatkan kejelasan instruksi dan
efektivitas pembelajaran, sehingga siswa tidak
mengalami kebingungan dalam mengakses media
pembelajaran.

Berdasarkan tabel observasi aktivitas siswa,
terlihat adanya peningkatan signifikan antara siklus 1
dan siklus 2. Pada siklus 1, hanya 60% siswa yang aktif
mengikuti penjelasan guru, 70% yang menggunakan
simulasi pada web PhET Colorado, 50% yang bertanya
atau berdiskusi, 65% yang menyelesaikan tugas, dan
75%  yang  menunjukkan  antusiasme dalam
pembelajaran. Keterlibatan siswa yang belum optimal
ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa
terhadap penggunakan web simulasi. Namun, pada
siklus 2, setelah guru memberikan panduan yang lebih
sistematis, siswa menunjukkan peningkatan di semua
aspek. Sebanyak 85% siswa aktif mengikuti penjelasan
guru, 90% mampu menggunakan simulasi, 80% terlibat
dalam diskusi atau bertanya, 88 % berhasil
menyelesaikan tugas yang diberikan, dan 92%
menunjukkan antusiasme yang tinggi. Peningkatan ini
mencerminkan bahwa pemahaman siswa terhadap cara
kerja simulasi berdampak positif pada keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran.

Tabel 2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Aspek yang Diamati Siklus1 Siklus 2
Siswa aktif mengikuti 60% 85%
penjelasan guru.

Siswa menggunakan simulasi 70% 90%
pada web PheT Colorado.

Siswa bertanya atau berdiskusi 50% 80%
dengan guru/teman.

Siswa menyelesaikan tugas 65% 88%
atau latihan yang diberikan.

Siswa menunjukkan 75% 92%

antusiasme dalam
pembelajaran.

Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian
(Rahmah 2023) yang menemukan bahwa penggunaan
media simulasi interaktif dapat meningkatkan
partisipasi siswa secara signifikan karena visualisasi
yang menarik mampu mempertahankan fokus dan
minat siswa selama pembelajaran.

Tes Hasil Belajar Siswa (Pretest dan Posttest)

Hasil tes belajar siswa dianalisis untuk
mengevaluasi efektivitas pembelajaran yang dilakukan
pada setiap siklus. Pengukuran dilakukan melalui
pretest sebelum pembelajaran dimulai, serta posttest
pada akhir siklus 1 dan siklus 2. Analisis ini mencakup
rata-rata nilai siswa dan presentase siswa yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar
75. Data ini memberikan gambaran tentang peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
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setelah dilakukan intervensi pada masing-masing
siklus.

Tabel 3. Hasil Tes Belajar Siswa

Jenis Tes Rata-Rata Presentase
Nilai Siswa di Atas

KKM (KKM:

75)

Pretes 58,5 40%
Posttest (Siklus 1) 72,5 65%
Posttest (Siklus 2) 82,3 90%

Berdasarkan hasil tes belajar siswa, terdapat
peningkatan signifikan pada rata-rata nilai siswa dan
persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dari pretest hingga posttest siklus 2.
Pada pretest, rata-rata nilai siswa hanya mencapai 58,5
dengan persentase siswa yang berada di atas KKM
sebesar 40%. Setelah pembelajaran pada siklus 1, rata-
rata nilai siswa meningkat mejadi 72,8, dan persentase
siswa yang mencapai KKM naik menjadi 65%.
Meskipun demikian, hasil ini belum mencapai target
85% siswa di atas KKM. Pada siklus 2, rata-rata nilai
siswa meningkat lebih signitfikan menjadi 82,3, dengan
90% siswa berhasil mencapai KKM. Hasil ini
menunjukkan keberhasilan intervensi pembelajaran
pada siklus 1 dalam meningkatkan hasil belajar secara
keseluruhan.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Rahmah (2023)
yang menunjukkan bahwa penggunaan PhET Colorado
pada materi pecahan di kelas IV SD mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.
Rahmah melaporkan peningkatan nilai rata-rata siswa
dari 60 menjadi 83 setelah menggunakan PhET, serupa
dengan tren peningkatan pada penelitian ini.

Kesimpulan

Kelas IV MI Nurul Islam Dasan Baru bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan hasil
belajar matematika siswa pada materi pecahan melalui
penggunaan media interaktif PhET Simulations. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan pada aktivitas guru dan siswa, serta hasil
belajar siswa dari sikluas 1 ke siklus 2. Dari aspek
aktivitas ~ guru, terjadi  peningkatan  kualitas
pembelajaran setelah dilakukan perbaikan pada siklus 2.
Guru tidak hanya menjelaskan tujuan pembelajaran dan
menggunakan PhET Simulation sejak siklus 1, tetapi
juga mulai memberikan panduan penggunaan simulasi
dan umpan balik kepada siswa pada siklus 2. Hal ini
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih terarah

dan responsive terhadap kebutuhan siswa. Peningkatan
juga terlihat pada aktivitas siswa. Pada siklus 1,
keterlibatan siswa masih tergolong sedang, dengan
persentase partisipasi yang berkisar antara 50% hingga
79%. Namun, pada siklus 2, setelah guru memberikan
panduan yang lebih jelas serta umpan balik kepada
siswa, keterlibatan siswa meningkat signifikan sebanyak
85% hingga 92% siswa menunjukkan keterlibatan aktif,
termasuk dalam menggunakan simulasi, bertanya,
menyelesaikan tugas, dan menunjukkan antusiasme
dalam pembelajaran. Hasil tes belajar siswa juga
menunjukkan hasil yang positif. Nilai rata-rata siswa
meningkat dari 58,5 (pretest) menjadi 72,5 (posttest silus
1) dan selanjutnya menjadi 82,3 (posttest siklus 2).
Persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) juga meningkat dari 40% (pretest)
menjadi 65% pada siklus 1, dan mencapai 90% pada
siklus 2. Hal ini menunjukkan bahwa penggunakan
PhET Simulation efektif dalam membantu siswa
memahami materi pecahan yang bersifat abstrak secara
lebih konkret dan menyenangkan.

Berdasarkan keseluruhan data dan temuan di
atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan PhET
Simulation sebagai media pembelajaran matematika
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep dan hasil belajar siswa. Selain itu, strategi ini
juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif serta
bermakna. Dengan demikian, penggunaan media
berbasis teknologi seperti PhET Simulation sangat
direkomendasikan untuk diterapkan dalam
pembelajaran matematika, khsusnya pada materi yang
membutuhkan visualisasi konkret seperti pecahan.
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